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Mahasiswa Bisa Ajukan Keringanan UKT

“Keringanan itu merupakan bentuk

rasa empati para rektor PTN yang ter-

gabung dalam Majelis Rektor Pergu-

ruan Tinggi Negeri Indonesia (MRPT-

NI) terhadap kondisi perekonomian

mahasiswa dan keluarganya yang ter-

dampak Pandemi Covid-19,” jelas Ke-

tua MRPTNI Prof Dr Jamal Wiwoho

dalam teleconference, Selasa (5/5).

Proses pengajuan pembebasan se-

mentara, pengurangan, pergeseran

klaster, pembayaran mengangsur dan

penundaan pembayaran UKT, lanjut

rektor Universitas Sebelas Maret

(UNS) Solo, dapat dilaksanakan me-

lalui permohonan perubahan dengan

menyertakan data pokok tentang per-

ubahan kemampuan ekonomi maha-

siswa.

Para pimpinan perguruan tinggi

merasa sangat prihatin dan berem-

pati, serta membuka diri dalam mem-

bantu menanggulangi masalah-

masalah yang dihadapi para maha-

siswa dan keluarganya yang sumber

perekonomiannya terdampak, sehing-

ga sulit memenuhi kewajiban UKT.

Melalui kebijakan sebagaimana diatur

dalam Pasal (6) Permen Dikti No

39/2017 tentang Perubahan UKT.

Selain mahasiswa, MRPTNI juga

memperhatikan kepada sivitas aka-

demika, baik dosen dan tenaga kepen-

didikan, termasuk juga pengelolaan

perguruan tinggi secara umum yang

terdampak Covid 19. “MRPTNI me-

nyerahkan sepenuhnya kepada pim-

pinan perguruan tinggi dengan meng-

harapkan agar tidak mengganggu pe-

nyelenggaraan proses pembelajaran di

perguruan tinggi dengan berbagai ak-

tivitas pendukungnya.

Prof Jamal didampingi 9 rektor

PTN di Indonesia, di antaranya Prof

Panut Mulyono dari Universitas

Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta,

Prof Arif Satria (Institut Pertanian

Bogor), Prof Yos Johan (Universitas

Diponegoro) Semarang dan Prof

Mohammad Nasih (Universitas

Airlangga) Surabaya.

Dipaparkan, mahasiswa dapat me-

ngajukan keringanan UKT ke dekan,

kemudian diteruskan kepada rektor

untuk verifikasi dan persetujuan. Pa-

ling penting, kata Jamal, menyer-

takan data pokok. Data pokok ini ber-

kaitan dengan kondisi ekonomi kelu-

arga yang sedang dialami. Contohnya,

orangtua terkena pemutusan hubung-

an kerja (PHK) atau dirumahkan un-

tuk sementara. Apabila orangtua di

PHK, bisa membawa surat keterang-

an dari tempat orangtuanya bekerja.      

(Qom/Ati)-o

FAKULTAS TEKNIK UM MAGELANG

Kembangkan Ruang Bilik Sterilisasi OZ+
MAGELANG (KR) - Se-

bagai bentuk kepedulian

dan pencegahan penyebar-

an Covid-19 yang menjadi

isu global, Fakultas Teknik

Universitas Muhammadi-

yah Magelang (UM Mage-

lang) berhasil mengem-

bangkan ruang bilik sterili-

sasi OZ+ atau Negative Pre-

ssure Disinfectant Cham-

ber, yang merupakan ga-

bungan konsep ozonisasi

dan UV-C Light. Hasil ini

melalui riset kolaborasi Pro-

gram Studi Otomotif, Indus-

tri dan Informatika, di ba-

wah koordinasi Dekan Fa-

kultas Teknik UM Mage-

lang Yun Arifatul Fatimah

PhD, team leader Dr Budi

Waluyo dan mahasiswa Fa-

kultas Teknik UM Mage-

lang, 

Didampingi Dekan Fa-

kultas Teknik UM Mage-

lang, Rektor UM Magelang

Dr Suliswiyadi MAg melun-

curkan bilik ini, Rabu (6/5)

lalu. Pada kesempatan ini

juga diserahkan bilik steril-

isasi kepada perwakilan

dari RSUD Budi Rahayu

dan RSJ Prof dr Soeroyo

Magelang.

Dikatakan, FT UM Ma-

gelang bekerja sama de-

ngan Pemerintah Daerah

Kota Magelang dan Kabu-

paten Magelang, melalui

Dinas Kesehatan dan ru-

mah sakit di Kota dan Ka-

bupaten Magelang, untuk

penempatan bilik ini.

Ketua Tim Pengembang-

an Bilik Sterilisasi, yang ju-

ga Kepala Program Studi

(Kaprodi) Mesin Otomotif

FT UM Magelang, Dr Budi

Waluyo MT menambahkan

alat tersebut telah melalui

proses uji coba di Labora-

torium Terintegrasi Fakul-

tas Teknik dan melalui ta-

hapan studi pengetahuan

ilmiah, untuk merespons

kebutuhan masyarakat se-

cara spesifik. “Bilik steril-

isasi yang dikembangkan

dipastikan lebih aman

dipergunakan bagi manusia

dibanding bilik disinfektan

berbasis semprotan cairan,”

kata Budi.                 (Tha)-o

EKONOMI

Okupansi Hotel Makin Anjlok

KR-Istimewa

Penerima bantuan e-voucher.

YOGYA(KR) - Jumlah kunjungan wisatawan mancane-

gara (wisman) ke DIY hanya mencapai 3.162 kunjungan

pada Maret 2020.  Sementara Tingkat Penghunian Kamar

(TPK) atau okupansi hotel bintang di DIY berada pada

angka 33,90 persen.

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) DIY Heru Margono

mengatakan, secara umum, pola kedatangan turis ke DIY

selama Januari hingga Desember pada tahun 2018 dan

2019 cenderung sama. “Tingkat kedatangan wisatawan

mancanegara tercatat tinggi pada bulan Maret, Juli,

Agustus, dan berada di titik terendah pada Juni,” tandas

Heru di kantornya, Kamis (7/5).

Terkait okupansi, Heru menegaskan TPK hotel bintang

di DIY pada Maret 2020 sebesar 33,90 persen, mengalami

penurunan 22,42 poin dibandingkan TPK bulan sebelum-

nya yang tercatat 56,32 persen. TPK ini merupakan gam-

baran produktivitas usaha jasa akomodasi. (Ira)-o

Protelindo Bagikan Voucher Sembako

JAKARTA (KR) - PT Profesional Telekomunikasi

Indonesia (Protelindo) kembali menggelar kegiatan CSR

dalam bentuk pembagian sembako. Kegiatan bertajuk

‘Spread Your Love’ itu diharapkan dapat meringankan be-

ban warga terdampak pandemi Covid-19.

“Bantuan itu disalurkan langsung melalui karyawan

Protelindo untuk warga di sekitar tempat tinggalnya yang

terdampak Covid-19,” kata Direktur Protelindo Eko

Santoso di Jakarta, kemarin Dijelaskan, bantuan sembako

diberikan dalam bentuk e-voucher yang dapat ditukarkan

di gerai Alfamart. Dengan demikian, kegiatan pembagian

sembako tidak menimbulkan kerumunan orang. 

“Mekanismenya, karyawan Protelindo berkoordinasi de-

ngan ketua RT di tempat tinggalnya masing-masing untuk

pendataan bantuan. Kepala keluarga terpilih akan diberi

e-voucher yang dikirim melalui pesan WhatsApp (WA) dan

bisa langsung ditukarkan ke gerai Alfamart terdekat. 

Paket sembako yang diberikan berupa beras, telur, mi-

nyak goreng dan mi instan. Ke depannya Program Prote-

lindo Berbagi akan terus dilakukan sebagai bentuk kepe-

dulian perusahaan terhadap sesama, terutama masyara-

kat di sekitar tower yang dibangun Protelindo.          (Ati)-o

Tangani Covid-19, BI Tak Akan Cetak Uang

“Karena kepanikan (in-

vestor) yang mereda, lama-

lama outflow-nya semakin

kecil, inflow-nya semakin

besar. Insya Allah pada bu-

lan Mei akan lebih keli-

hatan dan Juni lebih keli-

hatan lagi,” ungkap Perry

Warjiyo di Jakarta, Rabu

(6/5)

Menurut Perry, pada

minggu pertama April, ter-

dapat inflow Rp 5,73 triliun.

Kemudian, pada minggu ke-

dua April terdapat outflow

senilai Rp 7,98 triliun. Lalu

pada minggu III tercatat

outflow senilai Rp 2,41 trili-

un dan minggu terakhir

April inflow senilai Rp 0,1

triliun dan Rp 2,42 triliun.

Sementara, pada minggu

pertama Mei hingga tanggal

5 tercatat inflow senilai Rp

1,17 triliun.

“Selama April hingga 5

Mei 2020 ada 3 minggu in-

flow dan 2 minggu outflow.

Sehingga secara keselu-

ruhan pada April masih

mengalami outflow Rp 2,14

triliun. Naik turun aliran

modal asing ini lebih dipe-

ngaruhi oleh faktor tek-

nikal,” kata Perry.

Perry yakin, ke depan

arus modal asing diperki-

rakan akan terus masuk ke

Indonesia. Pasalnya, secara

historis, dalam rentang

2011 - 2019 di Indonesia,

outflow relatif kecil dalam

periode yang pendek dan di-

ikuti dengan inflow yang be-

sar dalam periode yang pan-

jang. Data menunjukkan

rata-rata outflow sebesar Rp

29,2 triliun dengan durasi

maksimal 4 bulan dan di-

ikuti inflow sebesar Rp

229,1 triliun dengan durasi

sekitar 21 bulan.

Menanggapi pernyataan

agar BI mencetak uang

usulan sampai Rp 600 trili-

un untuk turut dan dibagi-

kan ke masyarakat yang

mengalami kesusahan aki-

bat Covid -10, Perrry mene-

gaskan, BI tidak akan me-

lakukan pencetakan uang

dalam upaya menangani

dampak Covid-19. Sebab hal

tersebut tidak sejalan de-

ngan praktik-praktik kebi-

jakan moneter yang pruden

atau yang lazim. Untuk

mencetak uang juga sudah

prosedur yang ditetapkan

dan harus sesuai dengan ke-

butuhan masyarakat. “Pan-

dangan-pandangan BI (per-

lu) mencetak uang, itu bu-

kan praktik kebijakan mo-

neter yang lazim, dan tidak

akan dilakukan di Bank In-

donesia,” tegasnya. (Lmg)-o

SAAT RAMADAN DAN LEBARAN

JNE Jamin Layanan Tetap Optimal
JAKARTA (KR) - Presiden Direktur Mohamad JNE

Feriadi mengatakan, terjadi perubahan cara berbelanja

masyarakat dari sistem offline menjadi online menggu-

nakan perangkat komunikasi yang dimiliki di era disrupsi

pandemi Covid-19. Karena itu, JNE sebagai perusahaan

pengiriman ekspres ternama siap memberikan layanan

yang optimal.

“Begitu pun untuk aspek keamanan, kami punya pro-

tokol untuk memastikan karyawan selalu diukur suhu

tubuh, menggunakan masker dan cairan pembersih ta-

ngan serta mengonsumsi multivitamin. Demikian juga jika

customer datang ke counter akan menjalani prosedur yang

sama dan barang kiriman disemprot dengan cairan disin-

fektan untuk meminimalisasi penyebaran Covid-19,” papar

Feriadi dalam rilisnya, Kamis (7/5).

Feriadi menuturkan, JNE tetap melayani pengiriman

barang ke seluruh wilayah di Indonesia meski saat ini ter-

jadi pengurangan jumlah penerbangan. Selain itu, bisnis

jasa pengiriman barang juga menjadi salah satu bidang

usaha yang dikecualikan dari pembatasan sosial atas

rekomendasi Kementerian Komunikasi dan Informatika

(Kominfo). “Kami memiliki layanan pengiriman barang

melalui darat menggunakan truk yang menjangkau selu-

ruh Jawa dan Bali serta sebagian Sumatera. Hal ini guna

mengimbangi layanan pengiriman melalui jasa penerbang-

an,” tambahnya. (Ira)-o

JAKARTA (KR) - Gubernur Bank Indonesia (BI) Perry Warjiyo
mengatakan,  selama Maret 2020, terjadi outflow yang besar senilai
Rp 121,26 triliun. Sedangkan aliran modal asing selama April 2020
secara neto masih mengalami outflow yaitu Rp 2,14 triliun. Hal ini
disebabkan oleh kepanikan di pasar global akan dampak wabah
virus Korona (Covid-19) yang mulai mereda.

BANK JATENG MEMASUKI 2020 (109) 

Narapidana-Difabel juga Dilatih MBS
PADA tulisan sebelum ini, saya

mengemukakan seluruh jajaran

Bank Jateng meyakini langkah

yang dilakukan berupa peningkat-

an kredit produktif berada di jalur

yang benar. Hal ini terlihat dari

angka-angka yang dicapai oleh

unit layanan mikro yang disiapkan

Bank Jateng.

Kini Bank Jateng harus mutlak

memosisikan diri pada pengem-

bangan layanan mikro karena saat ini mulai

fokus melayani usaha bisnis ritel. Salah satu

skema yang dikembangkan menggunakan

metodologi Kredit Usaha Mikro (KUM) dan advi-

sory Sparkassenstiftung Jerman (SBFIC).

Metode ini bertujuan ganda, tidak hanya

menyalurkan kredit mikro, namun juga berupa-

ya mendidik para nasabah yang sudah

mengambil kredit maupun calon Usaha Kecil

Mikro dan Menengah (UMKM) yang bergerak di

bidang retail, agar mampu melakukan pengelo-

laan manajemen keuangan secara baik, yakni

menggunakan metode Micro Business

Simulation (MBS).

MBS adalah sebuah metode edukasi tentang

manajemen usaha dan cara mengelola keuang-

an dalam bentuk permainan, mulai dari aspek

perencanaan, analisis perkiraan penjualan, per-

hitungan biaya pemasokan, perhitungan penda-

patan, pilihan pengembangan usaha hingga la-

poran keuangan. Semua materi diberikan kepa-

da peserta. Maka banyak yang bertestimoni pe-

latihan ini sangat menarik karena disesuaikan

dengan pola pembelajaran orang dewasa.

MBS di Bank Jateng telah dijalankan selama

4 tahun. Program ini benar-benar

memiliki dampak yang sangat

positif bagi para UMKM.

Setidaknya untuk mengukur hal

yang telah dibekalkan kepada pe-

serta sudah dilakukan Impact

Study oleh tim Undip. Adapun

hasil pelatihan MBS yang dilak-

sanakan oleh Bank Jateng secara

statistik memiliki dampak yang luar

biasa dalam peningkatan usaha

terkait omset dan laba yang dialami pelaku

UMKM antara sebelum dan setelah pelatihan.

Bank Jateng dalam pelatihan ini bekerjasama

dengan Dinas Koperasi dan UMKM, bahkan

menjadikan MBS sebagai materi tetap dalam

silabus pelatihan terhadap koperasi dan UMKM

selama tahun 2019 dan 2020. Dinas

Perindustrian, Dinas Pariwisata, Dinas

Pendidikan, SMK dan Universitas juga terlibat

dalam pelatihan yang ditujukan kepada calon-

calon UMKM maupun  para wiraswasta, sehing-

ga mereka bisa memulai usaha dengan bekal

yang cukup dan meningkatkan kapasitas bisnis-

nya berjalan lebih profesional.

Para narapidana di Kendal dan difabel di

Purwokerto juga tidak luput dari pelatihan terse-

but. Agar para narapidana bila sudah keluar dari

penjara diharapkan menjadi pengusaha yang

mampu bersaing. Demikian juga para difabel

yang semuanya sudah melakukan usaha home

industri agar bisa mengelola usaha dengan

baik. ■ - o

(Disampaikan Direktur Utama Bank

Jateng Dr Supriyatno kepada Wartawan KR

Isdiyanto).

SATGAS COVID-19 UMBY 

Salurkan Bantuan untuk Mahasiswa

YOGYA (KR) - Untuk me-

mutus mata rantai penye-

baran Covid-19, pemerintah

mengimbau masyarakat

untuk tidak mudik atau pu-

lang kampung di tengah

Pandemi Covid-19. Imbau-

an tersebut direspons positif

oleh sejumlah mahasiswa

Universitas Mercu Buana

Yogyakarta (UMBY), yang

akhirnya memutuskan un-

tuk tetap tinggal di Yogya.

Guna meringankan beban

para mahasiswa yang tidak

mudik, Satgas Covid-19

UMBY kembali menyalur-

kan bantuan sebagai upaya

membantu mahasiswa per-

antauan yang terdampak.

“Bantuan bersumber dari

dana Civitas Akademika

dan Alumni UMBY. Penya-

luran bantuan ini meru-

pakan tahap II dari bantu-

an yang telah diberikan se-

belumnya.

Penyaluran bantuan ta-

hap II serentak dilakukan

di dua lokasi yaitu di Kam-

pus 1 Jalan Wates dan

Kampus 3 Jalan Ringroad

Utara, Depok, Sleman,” ka-

ta koordinator Satgas Co-

vid-19, Nur Fachmi Budi

Setiawan MPsi didampingi

Kepala Bagian Humas UM-

BY, Widarta SE MM di

Yogyakarta, Kamis (7/5).

Nur Fachmi mengatakan,

mahasiswa dapat mengam-

bil bantuan sembako, de-

ngan menunjukkan kartu

identitas. Dalam pendis-

tribusiannya, Satgas Covid-

19 UMBY tetap memper-

hatikan protokol Covid-19

yaitu dengan menggunakan

masker dan menyediakan

hand sanitizer. Pemberian

bantuan ini akan terus

bergulir ditahap-tahap se-

lanjutnya.                 (Ria)-o

354 MAHASISWA UGM 

Ikuti KKN Daring Peduli Covid-19
YOGYA (KR) - Sebanyak 354 maha-

siswa UGM mengikuti Kuliah Kerja

Nyata (KKN) Peduli Covid-19 secara dar-

ing mulai 4 Mei hingga 22 Juni 2020.

Adapun daerah sebaran KKN berlokasi

di 18 desa yang berada di wilayah DIY.

UGM melaksanakan KKN secara daring

sejak merebaknya wabah Covid-19. KKN

daring Peduli Covid-19 telah memasuki

periode ke-6.

Direktur Pengabdian Kepada Masya-

rakat UGM Prof Irfan D Prijambada me-

ngatakan, KKN Peduli Covid-19 meng-

usung tema ketahanan kesehatan. Para

mahasiswa difokuskan untuk menge-

dukasi masyarakat tentang pencegahan,

penanganan dan mitigasi Covid-19. Me-

nurutnya, edukasi tentang Covid-19 yang

benar sangat diperlukan dalam situasi

saat ini, karena banyak informasi yang

keliru tentang Covid-19 serta upaya

pencegahannya.

Misalnya, masih banyak praktik pe-

nyemprotan disinfektan ke tubuh di kam-

pung-kampung. Padahal, tindakan tersebut

membahayakan kesehatan. “Sekarang ini

mahasiswa diarahkan untuk terus me-

nyampaikan informasi-informasi yang be-

nar terkait Covid-19 ke masyarakat, ber-

perang melawan hoaks,” terangnya, Kamis

(7/5). Tak hanya melakukan edukasi, para

mahasiswa KKN juga membantu masyara-

kat desa dalam menyiapkan perekonomian

masyarakat pascapandemi Covid-19.

Irfan mengatakan KKN secara daring

masih akan dilaksanakan pada periode

berikutnya, mengingat pandemi Covid-19

masih belum berakhir. Menurut rencana

akan diikuti kurang lebih 4.300-an maha-

siswa dengan sebaran pelaksanaan KKN

hampir merata setiap provinsi Indonesia. 

(Dev)-o

KR-Istimewa

Mahasiswa UMBY yang tidak mudik mendapat bantuan

paket sembako.

KR-M Thoha

Bilik sterilisasi dari Fakultas Teknik UM Magelang

saat dicoba di forum peluncuran.

SOLO (KR) - Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) yang ekonomi keluarganya terdampak Pandemi
Covid-19 bisa mengajukan keringanan pembayaran Uang
Kuliah Tunggal (UKT). Keringanan mulai dari pembebasan
sementara, pengurangan, pergeseran klaster, pembayaran
mengangsur, hingga penundaan pembayaran UKT.


